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BAB I 

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis dewasa ini semakin ketat, hal ini ditandai dengan banyaknya perusahaan yang bergerak di berbagai industri tertentu. Persaingan tersebut tidak hanya melibatkan perusahaan di dalam negeri tetapi juga dari luar negeri. 

Selain persaingan antar perusahaan, juga terjadi perubahan paradigma pasar. Pada awalnya produsen yang mengendalikan pasar tetapi sekarang konsumen yang mengendalikan pasar. Hal ini dikarenakan posisi konsumen semakin kuat di pasar dan perusahaan juga harus berlomba-lomba memenuhi kehendak para pelanggan karena the name of the game haruslah berorentasi kepada Customers.

Perencanaan distribusi adalah suatu proses manajemen yang menentukan kebutuhan penempatan lokasi gudang persediaan dan memastikan bahwa sumber persediaan akan mampu mengimbangi permintaan. Dengan perencanaan yang tepat permintaan akan terpenuhi. (Martin, 1995 : 47)

Kemampuan untuk mengirim produk ke konsumen secara tepat waktu dan jumlah, sangat menentukan tingkat pelayanan terhadap konsumen. Untuk menciptakan keunggulan berkompetisi, perusahaan tidak dapat mengandalkan cara-cara tradisional dalam mendistribusikan produknya. Tekanan kompetisi serta kebutuhan yang tinggi memaksa perusahaan untuk melakukan berbagai perbaikan dalam kegiatan distribusi dan transportasi. Jaringan distribusi tidak lagi dipandang hanya sebagai serangkaian fasilitas yang mengerjakan fungsi-fungsi fisik seperti pengangkutan dan penyimpanan, tetapi merupakan bagian integral dari kegiatan supply chain dan memiliki peran strategis sebagai titik penyalur produk maupun informasi serta sebagai wahana untuk menciptakan nilai tambah. Informasi yang dibutuhkan mengenai jumlah permintaan oleh distributor setempat sangat diperlukan untuk merencanakan jumlah kebutuhan yang akan dijadwalkan oleh pihak manajemen sebagai central supply. (Pujawan, 2005)
PD Sri Wira Sejahtera merupakan produsen garam beryodium yang memproduksi tiga jenis produk yaitu garam halus meja ukuran 10kg berisi 40 bungkus, garam bata (briket) ukuran 1kg berisi 12 biji dan garam bata (briket) ukuran 2kg berisi 10 biji. Dalam kegiatan produksinya perusahaan mempunyai pabrik yang memasok garam ke tiap agen yang berada di beberapa kota, diantaranya Garut, Tasikmalaya, Ciamis-Banjar, Sumedang dan Bandung. Kelima agen tersebut berfungsi untuk memenuhi permintaan konsumen dalam lingkup wilayah yang telah ditentukan. Dari kelima agen tersebut, agen Garut memiliki sub-sub agen yang memasarkan produk sampai ke konsumen. Dengan tersebarnya sub agen di wilayah Garut, menimbulkan masalah dalam pendistribusian produk.
Tidak adanya perencanaan PD. Sri Wira Sejahtera dalam melakukan proses distribusi garam dari pabrik ke konsumen, yang mengakibatkan permintaan dari agen dan sub agen tidak dapat terpenuhi, jika pada kondisi tertentu terjadi lonjakan permintaan. Ini dikarenakan perusahaan dalam melakukan produksinya tidak memperhatikan kebutuhan konsumen. Sehingga perusahaan tidak mengetahui kapan dan berapa jumlah garam yang harus diproduksi dan jumlah produk yang harus didistribusikan ke agen dan sub agen untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

Oleh sebab itu, maka diperlukan suatu jadwal induk produksi untuk perencanaan kebutuhan distribusi garam beryodium untuk memenuhi kebutuhan agen dan sub agen di PD Sri Wira Sejahtera yang akan sangat membantu dalam kegiatan distribusi dan memenuhi kebutuhan konsumen di perusahaan tersebut. 
1.2. Perumusan Masalah

Dari permasalahan diatas, maka perumusan masalah yang dibahas dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Berapa jadwal induk produksi pada PD. Sri Wira Sejahtera untuk perencanaan kebutuhan distribusi garam beryodium untuk agen Priangan Timur-Bandung dan sub agen wilayah Garut?
2. Berapakah total ongkos logistik yang dikeluarkan PD. Sri Wira Sejahtera dalam kegiatan distribusi untuk setiap periodenya?
1.3. Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kapan perusahaan harus melakukan produksi dan jumlah produk yang harus dibuat agar kebutuhan garam pada agen dan sub agen terpenuhi, serta untuk mengetahui rencana distribusi garam beryodium pada agen Garut, Tasikmalaya, Ciamis-Banjar, Sumedang dan Bandung serta untuk sub agen wilayah Garut.
2. Untuk mengetahui total ongkos logistik yang dikeluarkan dalam melakukan pendistribusian untuk setiap periodenya.

Sedangkan manfaatnya adalah penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan yaitu sebagai berikut:

1. Perusahaan tahu waktu yang tepat dalam memproduksi garam dengan jumlah yang pasti serta perusahaan mengetahui kapan harus melakukan pengiriman sehingga permintaan dari agen dan sub agen dapat terpenuhi.
2. Perusahaan dapat mengetahui ongkos logistik yang dikeluarkan dalam proses distribusi setiap periodenya serta sebagai masukan dan pertimbangan terhadap perusahaan dalam masalah pendistribusian produk secara optimum.
1.4. Pembatasan dan Asumsi

Pada dasarnya dalam menganalisis suatu masalah diperlukan adanya batasan-batasan dan asumsi (jika diperlukan) untuk mencegah terjadinya penyimpangan pembahasan yang tidak terarah dan tidak jelas dari tujuan yang telah ditetapkan.

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuannya, perlu ditentukan pembatasan dan asumsi permasalahan. Adapun pembatasan-pembatasan yang dilakukan adalah :

1. Penelitian dilakukan terhadap produk garam beryodium kemasan yang terdiri dari 3 jenis produk, yaitu garam meja halus ukuran 10kg berisi 40 pak, garam briket ukuran 2 kg berisi 10 biji dan garam briket ukuran 1 kg berisi 12 biji.

2. Data permintaan untuk agen wilayah Bandung, Sumedang, Ciamis-Banjar dan Tasikmalaya merupakan data permintaan langsung dari konsumen.
3. Penelitian difokuskan pada agen Garut karena jumlah permintaan merupakan dari sub agen sedangkan pada agen lain jumlah permintaan merupakan langsung dari konsumen.
4. Data yang digunakan adalah data penjualan periode Juli-Desember 2007.

5. Metode pemesanan menggunakan metode lot for lot dikarenakan dalam setiap level lot size-nya berbeda-beda..
Untuk menjaga agar penelitian ini tidak terganggu oleh perbedaan keadaan, maka dibuat asumsi-asumsi sebagai berikut: 

1. Kondisi perusahaan dalam keadaan stabil.

2. Tingkat produksi perusahaan lancar.

3. Jumlah daerah pemasaran tidak bertambah atau berkurang.

4. Tidak terjadi gangguan-gangguan dalam aktivitas pendistribusian.

5. Kondisi dan situasi pasar dianggap normal, sehingga perhitungan biaya yang berhubungan dianggap tetap.

1.5. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah PD. Sri Wira Sejahtera yang terletak di Jln. Pangauban No. 125, Cisurupan Kabupaten Garut, Jawa Barat. Perusahaan ini bergerak di bidang pembuatan garam beryodium dengan daerah pemasaran untuk wilayah Priangan Timur dan Bandung. 

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, pembatasan masalah dan asumsi yang digunakan dalam melakukan penelitian, lokasi penelitian serta sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II
LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi uraian mengenai teori-teori dan metode yang berhubungan dengan perencanaan distribusi dan transportasi yaitu: manajemen logistik, supply chain management, peramalan dan distribution requirement planning (DRP).
BAB III
USULAN PEMECAHAN MASALAH

Pada bab ini berisi tentang penjelasan model yang digunakan dalam pemecahan masalah serta langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan terdiri dari perumusan masalah, pengumpulan data, dan pengolahan data  untuk membuat solusi terhadap masalah yang ada di perusahaan. Dan flowchart yang digunakan dalam proses pemecahan masalah.
BAB IV
PENGOLAHAN DATA

Berisikan tentang pengumpulan dan pengolahan data. Untuk pengumpulan data terdiri dari sejarah perusahaan PD. Sri Wira Sejahtera, struktur organisasi, jumlah permintaan produk untuk setiap agen dan sub agen, struktur distribusi, bill of distribution. Sedangkan untuk pengolahan data dilakukan untuk memperoleh solusi dengan metode yang telah ditetapkan yaitu metode Distribution Requirement Planning (DRP) sehingga tujuan penelitian tercapai.
BAB V
ANALISIS 

Bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan terhadap solusi yang dihasilkan pada pengolahan data sesuai dengan model dan langkah-langkah pemecahan masalah yang digunakan. 
BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan hasil pemecahan masalah.
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